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|CREATIVE ACCOUNTING: Mengungkap Manajermen Laba dan Skandal Akuntansi

Kejadian ekonomis adalah kejadian yang berpengaruh terhadap posisi. -
keuangan. Ada dua sumber kejadian ekonomis, yaitu darf transaisi

dan alokasi. Transaksi berhubungan dengan pihak ketiga, sedangkan
alokasi berhubungan dengan kalkelas| inteinal perusahaan,

Prinsipnya, kejadian ekonomis harus dicatat dalam pembukuan
perusahaan untuk kepentingan penyajian laporan kevangan. Hal ini termasuk
juga ketika perusahaan memutuskan besarnya nilai biaya depresiasi. Depresiasi
adalah suatu upaya mengalokasikan nilai aset menjadi biaya pada beberapa
periode. Perlu diketahui, nilai dari biaya depresias: bukanlah nilai rransaksi,
melainkan nilai yang ditentukan dari estimasi dan pertimbangan (judgment)

‘Sebagai contoh, PT Kreatif membeli peralatan senilai Rp60.000.000.
Jika diestimasi umur ekonomis peralatan tersebut adalah tiga tahun, dengan
menggunakan merode penyusutan garis lurus, biaya penyusutannya menjadi
Rp20.000.000 per tahun. Dan, jika diestimasi umur ekonomisnya adalah
empat tahun, biaya penyusutannya akan berubah menjadi Rp13.000.000
per tahun,

Dari perhitungan tersebut, jika diterapkan umur ekonomis peralaran
adalah tiga tahun, laba bersih PT Kreatif adalah Rp20.000.000. Namun,
jika diterapkan umur ekonomis peralatan adalah empat tahun, laba bersih
PT Kreatif akan berubah menjadi Rp25.000.000. Jadi, perhitungan mana

 yang benar menurut Anda?

' Secara teknis akuntansi, penentuan kedua jenis estimasi manfaar
-aset sama, tetapi dalam penyajiannya menghasilkan nilai yang berbeda.
‘Penyajian inilah salah satu contoh yang menunjukkan bahwa informasi
akuntansi bukanlah informasi yang disusun dengan objektivitas 100% seperti
analisis yang dilakukan oleh peranti lunak (soffiware). Dalam penyampaian
informasi akuntansi ada aspek subjektivitas vang melekat ketika menyusun
R e

Akuntansi adalah bagian dari ilmu ckonomi, dan ilmu ckonomi bukanlah
ilmu pasti, melainkan bagian dari ilmu sosial, yaitu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia. Jika ilmu hukum mempelajari bagaimana perilaku manusia
dalam membuat aturan dan menjalankannya. ilmu ekonomi mempelajari
'liag!mana manusia mampu memenuhi keburuhannya.

 Sebagal i bagian dari ilmu sosial, penggunaan kebijakan akuneansi dengan
pertimbangan akal sehat adalah filter untuk mengambil keputusan dengan
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Tentang €reative
Accounting

“Substance over form.” ("Substansi mengungguli bentuk.”)
-Komunitas Akuntansi

PT Fidelia adalah sebuah perusahaan vang bergerak dalam
bidang penjualan ritel. Untuk mengembangkan usahanya, PT
Fidelia mulai mengimplementasikan rencana utama tahun
sebelumnya, vaitu penjualan melalui jasa pengiriman dengan
btaya gratis untuk settap pembelian dengan minimal rertentu.
Realisasi rencana rersebut dimulai dengan membeli motor baru
sebanyak 10 unit dengan total pembelian Rp150.000.000,
Pembelian motor-motor ini diakui sebagar aset tetap karena
memang memiliki kriteria yang tepat sebagai aset tetap.

Setelah itu, PT Fidelia membuar estimasi umur ekonomis
motor-motor barunya. Jika diasumsikan moror barunva
memiliki masa manfaat empat tahun, biaya penyusutannya
adalah Rp37.500.000 per tahun. Secara matematis,
perhitungan mi sangat mudah dan sederhana. Lalu, kenapa
harus dibahas? Proses perhitungannya memang mudah, tetapi
proses perhitungan ini menjadi “kompleks™ karena manajemen
puncak (top management) PT Fidelia memiliki perrimbangan
lain terhadap umur ekonomis tersebut,

Demi kepentingan meningkatkan laba perusahaan dan
demi kepuasan pemegang sahamnya, manajemen puncak PT
Fidelia memutuskan untuk mengurangi biaya penyusutan tahun
ini. Bagaimana caranya? Cara rermudahnya adalah dengan
meningkatkan masa manfaat aser rerapnya. Jika masa manfaar
ekonomis motor-motor tersebur diubah menjadi enam tahun,
hiaya penyusutan yang baru adalah Rp25.000.000 per tahun.
Dengan demikian, biaya penyusutan disajikan Rp12.500.000
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Motivasi €reative
Accounting

"Hanya jika pernah berada di lembah terdalam, Anda dapat
mengetahui betapa luar biasanya berada di puncak gunung”
-Richard M. Nixon

Pad;l 1989, mantan kerua Bapepam Amerika Serikar
(Securires Exchange Commission—3SEC) menyampaikan
hahwa fleksibilitas dalam akuntans: membuat prinsip akuntansi
dapar disesuatkan dengan inovasi bisnis. Sayangnya, unruk
kepentingannya sendiny, pihak-pihak yang terlibat dalam
penyusunan laporan kewangan menvalahgunakan prinsip
akuntansi ini dengan memanfaatkan celah urau arca abu-abu
antara legitimasi dan kecurangan.

Kenapa hal ini rerjadi?z Karena manusia memiliki
kecenderungan untuk mengurtamakan diri sendiri. Selain i,
objektivitas dapat menghilang arau berkurang ketika terjadi
konflik kepentingan, ikaran emosional, atau bias psikologis
yang lain, Dalam reterensi kecurangan perusahaan, terdapat
istilah segitiga penyebab kecurangan (frand triangle) yang
terdin dan kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi,

fengelola perusahaan yang menyusun laporan kenangan
memiliki kesempatan memantaatkan adanya asimerri informasi
intd, termasuk juga memiliki pengarub besar untuk menentukan
kebijakan akuntansi yang mengunrungkan. Belum lagi,
tekanan pemegang saham terhadap pengelola perusahaan atau
perfangian bonus yang memungkinkan pengelola perusahaan
mendapatkan sejumlah bonus jika memenuhi rarget laba
rertentu. Aspek ini sangatlah dominan memengaruhi nilai laba
vang disa)ikan dalam laporan keuangan.



















































CREATIVE ACCOUNTING: Mengungkap Manajemen Laba dan Skandal Akuntans

Cara untuk mendapatkan tambahan atau pengurangan laba adalah
mengubah estimasi akuntansi. Perubahan estimasi akuntansi ini disesuaikan
dengan kebutuhan penyajian laporan keuangan. Jika mengharapkan
kenaikan laba, perusahaan dapat mengubah estimasi aset tetap atau aset
tidak berwujudnya menjadi lebih panjang. Hasilnya, laba menjadi lebih tinggi
karena biaya penyusutan menurun.

Mengubah periode pengakuan pendapatandan biaya. Teknik ini dilakukan untuk
mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan dan biaya dengan cara
menggeser pendapatan dan biaya ke periode berikutnya agar memperoleh
laba maksimum. Teknik ini biasanya ditemukan pada perusahaan yang
akan melakukan IPO. Manajer akan mempercepat pengakuan pendapatan
periode mendatang dengan melaporkannya ke periode tahun berjalan agar
kinerja perusahaan pada tahun berjalan menjelang IPO terlibat baik atau
menunjukkan laba maksimal.

Contoh lainnya adalah mempercepat atau menunda periode pengakuan
biaya penelitian dan pengembangan (R&D) ke periode berikutnya,
mempercepat atau menunda periode pengakuan biaya iklan, atau mempercepat
atau menunda periode pengakuan pengiriman tagihan dan pengiriman produk
ke vendor.

Teknik kapitalisasi pengeluaran dari biaya menjadi aset adalah area kritis
dalam proses penvusunan laporan keuangan. Pemilik perusahaan pastilah
menganggap bahwa penelitian dan pengembangan merupakan investasi dan
memiliki manfaat ekonomis bagi mereka. Namun secara akuntansi, hal ini
tidak bisa diakui sebagai aset sehingga harus mengurangi laba.

Pertanyaannya, kenapa bisa seperti 1tu? Karena manfaat ekonomisnya
tidak bisa dikendalikan dengan pasti oleh perusahaan. Penelitian dan
pengembangan memang penting dan krusial, tetapi tidak semua penelitian
berhasil atau penelitian yang berhasil belum tentu secara komersial
menguntungkan. Jika di Amerika Serikat biaya penelitian dan pengambangan
diakui sebagai biava, di Indonesia biaya penelitian bisa diakui sebagai
biaya. Namun jika memenuhi kriteria atau kondisi tertentu SAK Indonesia
memperbolehkan perusahaan mengapitalisasinya sebagai aset.

Pada perusahaan konstruksi jangka panjang yang menggunakan metode
persentase penyelesaian dapat terjadi risiko permainan laba. Pada jenis
konstruksi tersebut, pengakuan laba diakui berdasarkan persentase tertentu
dikalikan nilai kontrak. Persentase tersebut dihitung dari pengeluaran yang

telah terjadi dibagi dengan estimasi total pengeluaran.
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BAB 5 * Kasus-kasus Skandal Akuntansi

Kasus Enron Corporation

Kasus ini merupakan salah satu kasus terbesar sepanjang masa yang
mencengangkan dunia bisnis. Enron Corporation adalah sebuah perusahaan
energi yang berdiri pada 1985 dan berbasis di Houston, Texas, Amerika
Serikat. Enron merupakan salah satu perusahaan terkemuka di dunia dalam
bidang listrik, gas alam, bubur kertas dan kertas, serta komunikasi. Ini
terbukti dengan dipekerjakannya sekitar 21.000 orang pegawai di lebih dari
40 negara. Tidak itu saja, hanya dalam 15 tahun, Enron berkembang menjadi
perusahaan ketujuh terbesar di Amerika Serikat.

Enron mengakui penghasilannya pada 2000 berjumlah $111 miliar.
Majalah Fortune menyebut Enron sebagai “perusahaan Amerika yang paling
inovatif” selama enam tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 1996-2001.
Selain itu, Enron juga masuk dalam kategori “100 perusahaan terbaik
Amerika” dan menempati posisi 7 dari 500 perusahaan besar versi majalah
Fortune pada 2000.

Pada awal tahun 2001, harga saham Enron sekitar $80 per lembarnya.
Terdapat sekitar 13 dari 18 analis saham merekomendasikan beli untuk
saham ini. Pada Februari 2001, terdapat konflik antara KAP Arthur Andersen
(KAA) dengan manajemen Enron mengenai utang Enron kepada LJM, salah
satu afiliasi Enron. Konflik ini meningkat pada level perusahaan harus
mengungkapkan kepada publik.

Tentunya, publikasi semacam itu akan menurunkan harga saham
Enron secara signifikan. Setelah pihak KAA dan Enron melakukan
pertemuan, akhirnya terjadi kesepakatan tidak ada pengungkapan material.
Dari kesepakatan itu, demi mencegah sahamnya turun banyak, Enron
menggandakan jasa konsultasi dan audit menjadi sebesar $52 juta sebagai
kompensasi risiko audit.

Sekitar Maret 2001 terdapat semacam peringatan dari suatu artikel
yang dipublikasikan Fortune dengan judul “Apakah harga saham Enron
terlalu mahal?” Namun, pada bulan yang sama, salah satu pengelola Enron
menyatakan bahwa harga wajarnya adalah $126 per lembar atau sekitar 50%
lebih tinggi dari harga saat itu.

Setelah terjadi “peperangan” internal di Enron perihal praktik akuntansi
untuk afiliasinya, pada Juni 2001 harga saham Enron merosot hingga $44
per lembar. Adanya isu atau rumor di pasar modal bahwa terjadi penjualan
saham oleh orang dalam (insider trading) makin membuat harga saham Enron
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Pada laporan keuangan tahunan 1997-2000, Xerox menggunakan jasa
KPMG sebagai auditornya. Pada 2000, manajer KPMG menolak menyetujui
pembukuan dalam laporan keuangan. Aras dasar itu, Xerox meminta KPMG
mengganti manajer dari tim auditnya. Akhirnya, KPMG menandatangani
hasil auditnya setelah mensyaratkan beberapa penyajian kembali laporan
keuangan Xerox.

Pengadilan Negeri New York mengajukan tuduhan bahwa Xerox
telah melakukan manipulasi laporan keuangan sejak 1997-2000 dengan
meningkatkan pendapatan sebesar US$3 miliar menjadi US$6 miliar dan
menaikkan keuntungan sebelum pajak sebesar US$15 miliar. Jumlah ini udak
sama dengan taksiran Securities and Exchange Commission (SEC). Menurut
SEC, nilai revenue Xerox dari 1997-2000 diperkirakan hanya USS$3 miliar.
Hal ini dilakukan untuk membuart analis Wall Street dan investor lainnya
tertarik dengan saham tersebut.

Masalah mark-up itu sudah diselesaikan Xerox dengan membayar
denda kepada SEC sebesar US$10 juta dan kesediaannya menggusur beberapa
eksekutif seniornya.

Permasalah teknis akuntansinya adalah peningkatan pendapatan yang
agresif dari penjualan peralatan mereka. Xerox menjual mesin fotokopi
mereka dengan persetujuan jangka panjang. Nilai kontraknya terdiri dari
harga mesin dirambah dengan biaya perbaikan pada masa mendatang.

Misalnya, Xerox menjual mesin dan jasa servis selama lima tahun.
Jika harga mesin adalah 1000 dan biaya perbaikan per tahun adalah 100,
maka nilai kontraknya adalah 1500. Pertanyaannya adalah berapa nilai
pendapatan Xerox? Secara akuntansi harusnya adalah 1100, terapi Xerox
mencatatnya sebesar lebih dari itu, misal 1400 atau 1500. Ini berarti mereka
telah melakukan praktik akuntansi yang agresif karena pendapatan dari jasa
scharusnya diterima pada rahun depan, bukan pada tahun ini. Walaupun
secara total nilainya sama, jelas ini adalah akrivitas pengakuan pendapatan
yang mendahului kejadiannya (prematur).

Bagaimana jika klien Xerox telah membayar semuanya? Tidak masalah
karena perusahaan bisa mengakuinya sebagai penerimaan tetap sebesar 1100
dan sisanya, yairu 400, diakui sebagai pendapatan diterima di muka.Apa yang
dimaksud dengan pendapatan diterima di muka? Perusahaan sudah menerima
kas, tetapi belum melaksanakan kewajibannya. Contohnya, PT X menerima
uang muka dari suaru jasa konsultasi selama satu tahun. Apakah PT X sudah
menyelesaikan pekerjaannyva? Jika sudah, uang muka itu bisa diakui sebagai
pendapatan (revenue). Jika belum, uang muka itu diakui sebagai pendapatan
diterima di muka (kewajiban). Kewajibannya adalah melaksanakan pekerjaan.
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perusahauan memiliki potensi untuk melakukan manajemen laba atau secara
ckserem dikatakan melakukan manipulasi laba.

Perusahaan yang melakukan creative accounting dengan cara ilegal dan
rerbukti bersalah bisa dikatakan telah melakukan skandal akuntansi. Namun,
ada juga perusahaan yang melakukan creative accounting secara legal dengan
memantaatkan celah dan standar akunransi keuangan. Konteks manajemen
laba dhi bab ini lebih ditekankan pada tindakan legal manajemen, bukan pada
tindakan ilegal.

Whaan yang mielakillan creative accounting dengan cari llegal dan

" pertukti barsatah bisa dikatakan telah melskulan skandal akuntansi.

lika Anda adalah pihak yang harus menganalisis data laporan keuangan,
Andy setidaknya haros mengetahut dan memahami apakah perusahaan
telah melakukan prakeik manajemen laba atau ridak. Hal ini dilakukan
agar pengguna laporan keuangan tidak salah dalam membuat penilaian
atau keputusan bisnis. Lalu, bagaimana cara menganalisisnya? Pengguna
laporan keuangan mendeteksinya dengan cara kualitatif dan kuaumnrﬁ
Secara kualivarif, pendercksian dilakukan meoggunakan analisis akus :
sedangkan secara kuantitarif dilakukan menggunakan beberapa indikator
manajemen laba yang diambil dari beberapa riset empiris.

Pengzuna laporan keusngan memeriulGn cara untuk mendetaks
mehiputas) laba agar tdak menjadi korban dari trik akuntansi yang
sgresifata skandsl akuntatl yang mungkii skan terjadt,

Dari sudur pandang lainnya, Lev (2003) menyatakan bahwa indikasi
adanya prakek manajemen laba dapar dibuktikan dengan bukti langsung
dan bukt Mdlmmnmmm&mmpmm
litzgation atau penyajian kembali laporan keuangan (corporate earmings
restatements), Sementata, pembukrian dengan bukt tidak hmdmt
renggunakan bebecapa. model sudi xmpii. Pada prinsipmya, walaupun
nwrupakan “imajinasi® dari pmyummm mengingat lmbihkm tkuntar
vang berbeda bisa menghasilkan nilai laba yang berbeda.
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